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dari redaksi ——

Para pembatja Al Djami'ah jang budiman !
Assalamu’alaikum wr.wb !

Persoalan bank adalah salah satu persoalan jang sudah lama
mendjadi persoalan bagi ummat Islam, Banjaklah sudah pendapat2
atau fatwa2 jang diberikan oleh para ulama dan tjerdik pandai
Muslim tentang Bank ini, baik setjara perseorangan maupun setja-
ra organisasi. Apakah ,bunga” jang diberikan oleh Bank itu ma-
suk dalam kategori ,riba” atau tidak, inilah persoalan jang pokok
dalam Bank jang mendjadi pembahasan. Pendapat dikalangan um-
mat Islam adalah ber-matjam2. Ada orang jang ,tidak menentukan
sikap” terhadap masalah Bank ini; ada lagi orang jang berpenda-
pat bahwa ,bunga” dari Bank itu ,riba”, oleh karena itu harams
ada lagi orang jang berpendapat bahwa memang ,bunga” dari
Bank itu .riba” dan oleh karena itu ,haram”, tetapi oleh karena
dalam kehidupan perekonomian ini orang tidak dapat hidup tan-
pa Bank, maka adanja Bank ini dianggap sebagai suatu hal jang
tak dapat dielakkan. Ummat Islam terpaksa melakukan transaksi
dalam lalu-lintas perdagangan dengan perantaraan Bank. Ummat
Islam adalah dalam keadaan ,dharurat” untuk perhubungan de-
ngan Bank ini dalam pergaulan perekonomian. Karena ,dharurat”
itu membolehkan ,,mahzdurat’, (barang jang dilarang) maka Bank
itu adalah diperbolehkan (mubagh). Ada lagi orang jang berpenda-
pat bahwa bunga dari Bank itu ,bukan riba”, dan oleh karena itu
Bank itu boleh sadja. Empat matjam inilah barangkali sadja pen-
dapat-pendapat jang berada dalam lingkungan ummat Islam.

Pada achir2 ini di Indonesia, Bank mendjadi persoalan jang
ramai dibahas. Ini adalah suatu pertanda jang baik. Karena fiap2
kali kaum beragama menghadapi suatu soal, maka mereka selalu
kembali kepada agamanja untuk mentjari pegangan. Karena me-
mang demikianlah salah satu tjiri daripada orang jang beragama
jang baik. ialah bahwa ia selalu berusaha supaja tindak tanduk-
nja itu sesuai dengan utjapan batinnja.

Untuk hal ini Professor T.M. Hasbi Ash Shiddieqy memberikan
fatwa tentang masalah Bank ini. Karena Redaksi menganggap sa-
ngat penting fatwa ini, maka berbeda daripada biasa, fatwa ini
kami latakkan di-depan, dan bukan dalam ,Rubrik Fatwa”.

Selain daripada itu Ir. K.J. Wassil djuga menindjau masalah
Bank ini dari segi lain. Tulisannja djuga dimuat dalam nomor ini.

Drs. Ismuha membahas tentang beberapa masalah per-undang2-
an jang chusus menjangkut ummat Islam. Ummat Islam bukan ha-
nja harus menentukan sikap terhadap suatu kedjadian, tetapi lebih
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daripada itu ummat Islam harus mentjiptakan wedeh jang konsti-
tutioneel, berupa pelbagai matjam per-undang2an, dimana adjaran2
Islam tertjerminkan. Islam dapat membantu banjak terhadap ne-
gara kita jang sedang membangun ini, djuga dalam bidang per-
undang2an. Artikel Drs. Ismuha adalah baru dalam taraf regis-
trasi wadah jang bernama per-undang2an; jang lebih penting dari-
pada itu ialah mengisi wadah itu, dan isi itu adalah fundamentai
values daripada Islam. Apa jang dikatakan oleh Islam tentang pel-
bagai soal ekonomi, politik, kebudajaan dan sebagainja?; dan apa
norma2 Islam tentang pelbagai soal jang mungkin timbul akibat
pergaulan antar-manusia ini? Socal2 jang fundamentil inilah sebe-
narnja jang harus dihidangkan oleh pemikir2 Muslim Indonesia
dalam pelbagai arena perdjoangannja. Masjarakat Indonesia sa-
ngat menanti-nanti konsepsi2 ini.

Kalimat ,Rahmat” Allah sering tersebut baik dalam Kitab
Perdjandjian Lama maupun Al-Qurian. Untuk hal ini Prof. Dr.
D. Bakker berusaha membahas kalimat itu jang fterdapat dalam
Kitab Mazmur dan Al-Qur'an dengan melihat segi2 persamaan dan
perbedaannja. Artikel ini kami anggap penting, untuk menimbul-
kan semangat membanding dikalangan penulis2 Muslim,

Berkenaan dengan pembukaan tahun kulijah 1968 di LA.LN.
Sunan Ampel di Surabaja, Drs. Achmad Sumardi memberikan ku-
lijah umum tentang peranan Islam dalam kebudajaan. Artikel ter-
sebut sifatnja apologis. Dunia ilmu pengetahuan dewasa ini tidak
ada jang berkata bahwa sikap Islam tferhadap kebudajaan adalah
negatief. Mungkin ada satu atau dua penulis Barat jang menulis
setjara negatief Yentang sikap Islam terhadap kebudajaan, tetapi
sikap jang sedemikian itu tidak mewakili zamannja. Ber-puluh2
buku telah dikarang orang2 Barat tentang kebudajaan Islam, dar
jang achir2 ini menggunakan bahan2 jang baru pula. Oleh karena
itu andaikata Drs. Achmad Sumardi mengambil suatu masalah ke-
budajaan, jang mendjadi problem, baik dulu maupun sekarang,
lalu dikupas dan disoroti dengan mengadjukan pelbagai hypothese,
barangkali uraian itu akan lebih instructief. Sungguhpun demiki-
an, artikel ini patut mendapat penghargaan jang wadjar dari pem-
batja jang budiman, dan artikel2 lain dari Drs. Achmad Sumardi
tetap kita nantikan.

Artikel jang terachir dalam nomor ini adalah tentang Kritik
Sastra oleh Drs. Noor Bari.

Demikianlah, para pembatja Al Djami’ah jang budiman, kami
pertjaja artikel2 jang dihidangkan dalam nomor ini akan menda-
pat perhatian semestinja.

Wassalam w.w.

Redakss.
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madjlis fatwa ——

Pertanjaan :

Bank Tabungan Post atau oleh Bank2 jang lain jang meneri-

ma Giro dan Deposito dari keunfungan uang jang kita simpan-

Bolehkah kita menerima keuntungap jang diberikan oleh I
kan kepadanja?. l

Djawaban :
Allahumma waffiq!

Para Fugaha dalam menanggapi masalah ini mempunjai
dua pendapat.

Sebahagian ahli Figh jaitu: golongan djumhur mengata-
kan, bahwa : keuntungan jang kita terima dari penjimpanan
uang dari Bank Tabungan Post atau di-Bank? jang lain, tidak
dibenarkan kita menerimanja. Karena keuntungan itu tidak
halal, lantaran penjimpanan uang itu tidak dapat dimasukkan
kedalam Kategori gqiradl atau mudlarabah = berdua laba.
Tidak pula dapat dimasukkan kepada usaha sjirkah = per-
kongsian. Penjimpanan ini dimasukkannja kedalam Ka’tegqri
memberikan pindjaman kepada Bank?2 itu. Karenanja tidaklah

halal kita mengambil keuntungan dari pindjaman jang kita
berikan itu.

_Golongan ahli figh ini mengatakan, bahwasanja keuntung-
an jang kita ambil ini adalah riba ; karena pemerintah (Bank?2
itu) menggunakan uang kita itu untuk mentjahari bunganja.

Inilah pendapat djumhur Fugaha jang berkembang dalam
kalangan Sjafi’ijah.

Menurut pentahgigan jang dilakukan oleh beberapa ahli
bahas, diantaranja Al-Tmam Muhammad 'Abduh, bahwa ke-
untungan jang kita peroleh itu tidaklah masuk kedalam riba
jang diharamkan, Memberikan uang kepada seseorang atau
sesuatu Lembaga (Bank) untuk mentjahari keunftungan dengan
ditentukan kadar keuntungan jang harus diterima oleh sipemi-
lik uang, tidak diharamkan; karena keuntungan jang tertentu
ini tidak dapat dipandang riba jang merusakkan masjarakat
dan menghantjurkan kesentosaan rumah tangga.

Pemberian sedjumlah uang kepada sesuatu Lembaga jang
mendjalankan usaha mentjari keuntungan dan menerima ke-
untungan tertentu djumlahnja, sangatlah memberi manfa’at ke-
pada kedua belah pihak; sedang riba, memelaratkan sebelah
pihak dapn mendatangkan keuntungan pihak jang lain.




Menurut pentahgigan kami, setelah masalah ini ditindjau
dari beberapa segi dengan melepaskan diri dari ta’sshub; ma-
ka uang jang kita simpan ditabungan Post atau di Bank ma-
suk kedalam kategori mudlarabah, Para penjimpan dinundang
sebagai pemilik modal. Tabungan Poct atau Bank dipandang
Badan jang memutar modal itu untuk memperoleh keuntung-
an. Madlarabah, adalah suatu 'agad (ikatan djandji) jang ber-
laku antara kedua belah pihak.

Pihak pertama : memberikan modal
Pihak kedua : memutarkan modal itu.

Keuntungan dibagi antara kedua mereka berssma. ‘Agad
mudlarabah adalah suatu 'agad jang dibenarkan oleh sjari’at
Islam.

Adapun sjarat jang dikemukakan oleh ahli2 figh supaja
tidak ditentukan kadar keuntungan lebih dahulu untuk pemi-
lik modal adalah suatu sjarat jang tak ada dasarnja. Sebagai-
mana boleh diambil keuntungan menurut persentase, boleh
djuga diambil keuntungan setjara tertentu.

Tidak dapat kiranja muw’amalah ini dimasukkan kedalam
mu’'amalah jang diharamkan. Lantaran Allah hanjalah meng-
haramkan sesuatu muwamalah jang menimbulkan kemudlarat-
an. Mu'amalah ini mendatangkan ke-manfa’atan bagi kedua
belah pihak.

Dan tidak pula dapat dimasukkan kedalam Kategori ribal
fadli dan Tiban nasi-ah ; karena mu’amalah ini tidak lain dari
mudlarabah = Qiradl (berdua laba). Pihak pemilik mensjarat-
kan keuntungan tertentu. Walaupun sjarat ini berlawanan de-
ngan pendapat para Fuqgaha, namun dia tidak berlawanan de-
ngan sesuatu nash dari Al-Qur’an atau dari hadits Rasulullah.

Demikianlah hasil pembahasan jang telah dapat kami la-
kukan dan bila perlu nanti dapat kami kupas lebih luas lagi.

Wallahu walijut taufieq.

Wassalam,
tid.
Prof. T.M. Hasbi Ash-Shiddieqy




